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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS SUBKRONIK EKSTRAK ETANOL DAUN PUTRI
MALU (Mimosa Pudica L.) PADA MENCITGALUR WISTAR

Nurul Watani?, Rulia Meilina?

Prodi S-1 Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Ubudiyah Indonesia,
JI. Alue Naga, Tibang. Kec. Syiah Kuala, Banda Aceh, Indonesia

Penggunaan obat herbal tidak selalu aman karena ia juga mengandung zat-zat kimia yang
kebanyakan belum ditentukan keamanannya, zat yang beracun akan menimbulkan efek toksik
bagi manusia, hal ini disebabkan oleh pemakaian dosis dan lamanya penggunaan obat yang tidak
tepat. Obat tradisional digunakan akan menyebabkan terjadinya efek yang merugikan misalnya
gangguan terhadap organ-organ vital, untuk melaju sampai ke produk fitofarmaka tentu melalui
beberapa tahap uji farmakologi, uji klinik dan uji toksisitas. Uji toksisitas subkronik merupakan
suatu pengujian untuk mendeteksi efektoksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan
dosis berulang yang diberikan secara oral pada hewan uji selama 14 hari. Tanaman Putri malu
(Mimosa Pudica L.) bisa dipakai untuk mengobati berbagai penyakit lain, seperti kencing batu,
cacingan, insomnia, peradangan saluran napas dan herpes. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui efek toksisitas subkronik pemberian berulang dan mengetahui batas keamanan dosis
ekstrak daun putri malu. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan 25
mencit yang dibagi menjadi 5 kelompok di setiap jenis dengan variasi dosis 350 mg/kgBB, 600
mg/kgBB, 750 mg/kgBB, 1000 mg/kgBB, dan kelompok kontrol negatif. Pengamatan yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu kematian mencit, perubahan berat badan, dan pengamatan
terhadap organ hati dan ginjal. Hasil pengamatan menunjukkan tidak terdapat pengaruh toksik
subkronis pada kulit, bulu, berat badan, berat organ hati, berat organ ginjal dan tidak terdapat
perubahan warna organ hewan uji. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kandungan ekstrak
daun putri malu tidak memiliki toksik subkronik terhadap kadar obat pada mencit galur wistar.
Kesimpulannya yaitu pemberian berulang ekstrak putri malu (Mimosa pudica L.) tidak
menimbulkan nekrosis terhadap histologi organ hati dan ginjal mencit galur wistar dan Tidak
adanya kerusakan pada histologi organ hati dan ginjal mencit galur wistarwalaupun adanya
peningkatan dosis pemberian ekstrak putri malu (Mimosa pudica L.).

Kata Kunci : Hati, Ginjal, mencit, daun putri malu, toksisitas subkronik
Daftar Pustaka : Buku dan Jurnal

!Mahasiswa S1 Program Studi Farmasi, Fakultas lImu Kesehatan, Universitas Ubudiyah Indonesia

23*Dosen dan Pembimbing Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas
Ubudiyah Indonesia

viii



ABSTRACT

SUBCRONIC TOXICITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF LEAVES OF
PUTRI MALU (Mimosa Pudica L.) IN WISTAR STREAM MICULES

Nurul Watanit, Rulia Meilina?

Prodi S-1 Farmasi, Fakultas IImu Kesehatan, Universitas Ubudiyah Indonesia,
JI. Alue Naga, Tibang. Kec. Syiah Kuala, Banda Aceh, Indonesia

The use of herbal medicine is not always safe because it also contains chemical
substances, most of which safety has not been determined, toxic substances will cause toxic effects
for humans, this is caused by the use of inappropriate doses and duration of drug use. Traditional
medicine used will cause adverse effects such as disturbance to vital organs, to advance to
phytopharmaca products, of course through several stages of pharmacological testing, clinical
trials and toxicity tests. Subchronic toxicity test is a test to detect toxic effects that appear after
administration of test preparations with repeated doses given orally to test animals for 14 days.
Putri shame plant (Mimosa Pudica L.) can be used to treat various other diseases, such as urinary
stones, intestinal worms, insomnia, inflammation of the respiratory tract and herpes.The purpose
of this study was to determine the effect of subchronic toxicity of repeated administration and to
determine the safety limit of the dose of Putri malu leaf extract. This research was conducted by
experimental method using 25 mice which were divided into 5 groups in each species with varying
doses of 350 mg/kgBW, 600 mg/kgBW, 750 mg/kgBW, 1000 mg/kgBW, and a negative control
group. Observations made in this study were the death of mice, changes in body weight, and
observations of the liver and kidneys. The results showed that there was no sub-chronic toxic effect
on skin, hair, body weight, liver weight, kidney weight and no change in the color of the test
animal organs. From the results of the study, it can be seen that the content of the Putri malu leaf
extract does not have subchronic toxicity to the drug levels in the wistar strain mice. The
conclusion is that repeated administration of the Mimosa pudica (Mimosa pudica L.) extract did
not cause necrosis of the liver and kidney histology of the Wistar strain mice and there was no
damage to the liver and kidney histology of the Wistar strain mice even though there was an
increase in the dose of the Mimosa pudica L mice extract. .).

Keywords: Liver, Kidney, mice, Putri malu leaves, subchronic toxicity
Reference : Book and Journal
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Faktor pendorong terjadinya peningkatan penggunaan obat herbal di
negara maju adalah usia harapan hidup yang lebih panjang pada saat prevalensi
penyakit kronik meningkat, adanya kegagalan penggunaan obat modern untuk
penyakit tertentu di antaranya kanker serta semakin luas akses informasi
mengenai obat herbal di seluruh dunia (Zakiah et al., 2020). Dibandingkan dengan
obat modern, obat herbal memiliki beberapa kelebihan antara lain, efek
sampingnya relatif kecil jika digunakan secara tepat, komponen dalam satu bahan
memiliki efek saling mendukung, pada satu tanaman obat memiliki beberapa efek
farmakologi, obat tradisional juga memiliki beberapa kelemahan yang merupakan
kendala dalam pengembangannya, termasuk dalam upaya agar bisa diterima
dalam pelayanan kesehatan formal. Adapun beberapa kelemahan lain, efek
farmakologisnya lemah, bahan baku belum terstandar, belum dilakukan uji klinik
dan mudah tercemar berbagai jenis mikroorganisme (Ramadhani, 2019).

Penggunaan obat herbal tidak selalu aman karena ia juga mengandung zat-
zat kimia yang kebanyakan belum ditentukan keamanannya. Hal ini juga
diperkuat oleh konsep “natural is safe” bahwa selama ini terdapat banyak kasus
yang sangat jauh dari kebenaran dan beberapa zat yang paling beracun bagi
manusia berasal dari bahan alam. Zat yang beracun akan menimbulkan efek toksik
bagi manusia, hal ini disebabkan oleh pemakaian dosis dan lamanya penggunaan

obat yang tidak tepat. Oleh sebab itu, bila obat tradisional digunakan akan



menyebabkan terjadinya efek yang merugikan misalnya gangguan terhadap organ-
organ vital, untuk melaju sampai ke produk fitofarmaka tentu melalui beberapa
tahap uji farmakologi, uji Klinik dan uji toksisitas (Putri dan Anam, 2017).

Uji toksisitas adalah suatu uji untuk mendeteksi efek toksik suatu zat pada
sistem biologi dan untuk memperoleh data dosis-respon dari sediaan uji.Data yang
diperoleh dapat digunakan untuk memberi informasi mengenai derajat bahaya
sediaan uji tersebut bila terjadi pemaparan pada manusia sehingga dapat
ditentukan dosis penggunaan dan keamanannya. Uji toksisitas menggunakan
hewan uji berguna untuk melihat adanya reaksi biokimia, fisiologik, dan patologik
terhadap suatu sediaan uji, uji toksisitas dapat memberikan petunjuk adanya
toksisitas relatif dan membantu identifikasi efek toksik bila terjadinya pemaparan,
uji toksisitas sub kronik merupakan suatu pengujian untuk mendeteksi efek toksik
yang muncul setelah pemberian dosis berulang yang diberikan secara oral pada
hewan uji (Baros, 2021).

Toksisitas dapat mempengaruhi perubahan pada organ-organ vital seperti
hati, ginjal, jantung dan limpa. Hati dan ginjal merupakan organ tubuh sasaran zat
toksik karena memegang peranan penting dalam proses metabolisme tubuh. Zat
toksik akan dibawa oleh vena porta ke hati dimana hati akan mendetoksifikasi zat-
zat racun yang masuk ke dalam tubuh. Selanjutnya ginjal akan terpapar racun
karena berkaitan dengan kerjanya yang membuang berbagai toksik dan zat asing
lainnya dari tubuh. Organ vital lain yaitu jantung mudah mengalami kelainan oleh
berbagai jenis zat kimia karena selalu dialiri zat-zat kimia dalam ruang-ruang

jantung.Zat kimia bekerja secara langsung pada otot jantung atau secara tidak



langsung melalui susunan saraf atau pembuluh darah.Terakhir, organ limpa juga
merupakan organ sasaran karena limpa merupakan organ penting dalam sistem
imun untuk melindungi tubuh dari berbagai serangan patogen. Berbagai toksik
dapat mempengaruhi fungsi dan kerja sistem imun, Berbagai toksik dapat
mempengaruhi fungsi dan kerja sistem imun termasuk organ limpa Berbagai
toksik dapat mempengaruhi fungsi dan kerja sistem imun termasuk organ hati dan
ginjal (Amalia, 2018).

Hati merupakan organ tubuh dan merupakan pusat dari metabolisme
tubuh.Sebagai organ yang berfungsi untuk pusat metabolisme tubuh, hati sangat
rentan terhadap paparan zat kimia yang bersifat toksik. Zat tersebut dapat
menimbulkan kerusakan pada hati(Paundana, 2020). Oleh Karena itu dibutuhkan
serangkaian pengujian seperti uji khasiat, toksisitas, sampai uji klinik dengan
didukung oleh pengembangan bentuk sediaan yang lebih baik agar efektifitasnya
dapat dioptimalkan.Ginjal merupakan organ yang sangat penting untuk
mengeluarkan sisa-sisa metabolisme tubuh, termasuk zat-zat toksik yang tidak
sengaja masuk ke dalam tubuh, akibatnya ginjal menjadi salah satu organ sasaran
utama dari efek toksik.Ginjal merupakan organ eliminasi utama untuk seluruh
obat yang digunakan melalui rute oral, namun pada batas-batas tertentu ginjal
tidak dapat melakukan fungsinya dalam eliminasi obat, sehingga obat tersebut
tertimbun di dalam ginjal. Hal ini menyebabkan cedera di daerah tubulus
proksimal ginjal (Ulandaru, 2019).

Salah satu tanaman obat Indonesia yang saat ini gencar diteliti dan

ditelusuri khasiatnya adalah putri malu. Putri malu merupakan herba setengah



perdu yang memiliki nama latin (Mimosa pudica L.) Tanaman putri malu mudah
ditemukan karenatumbuh liar dipinggir jalan, tanah lapang, serta tempat-tempat
terbuka yang terkena sinar matahari. Tanaman putrimalu sering dianggap sebagai
gulma, padahal secara empiris tanaman putri malu dapat digunakan sebagai
penurun panas, penenang, diuretik, antitusif, dan anti radang (Pratiwi et al., 2019).
Tanaman putri malu menunjukkan aktivitas antioksidan yang tinggi Vvaitu
kandungan flavonoid dan fenol(Syarifah, 2020).

Para ahli pengobatan Cina dan penelitian di Amerika serta Indonesia
mengindikasikan putri malu (Mimosa Pudica L.) bisa dipakai untuk mengobati
berbagai penyakit lain, seperti radang mata akut, kencing batu, panas tinggi pada
anak-anak, cacingan, insomnia, peradangan saluran napas (bronchitis) dan herpes.
Hanya saja pemakaian putri malu dalam dosis tinggi bisa mengakibatkan
keracunan dan muntah-muntah. Wanita hamil juga dilarang minum ramuan
tersebut karena bisa membahayakan janin (Pratiwi et al., 2019).

Berdasarkan data penelitian diatas maka peneliti tertarik melakukan uji
toksisitas subkronik ekstrak etanol putri malu (Mimosa pudica L.) pada histologi
organ hati dan ginjal mencit galur wistar dengan judul proposal seminar yaitu “Uji
Toksisitas Subkronik Ekstrak Etanol Daun Putri Malu (Mimosa Pudica L.) Pada
Mencit Galur Wistar”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penulisan proposal seminar ini yaitu sebagai
berikut :



1.3
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Apakah pemberian berulang ekstrak putri malu (Mimosa Pudica L.) dapat
menimbulkan nekrosis terhadap histologi organ hati dan ginjal mencit
galur wistar?

Apakah terdapat hubungan peningkatan dosis pemberian ekstrak putri
malu (Mimosa Pudica L.) dengan peningkatan kerusakan pada histologi
organ hati dan ginjal mencit?

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian Proposal seminar ini yaitu sebagai berikut :
Untuk membuktikan bahwa pemberian berulang ekstrak putri malu

(Mimosa pudica L.) tidak menimbulkan nekrosis terhadap histologi organ
hati dan ginjal mencit galur wistar.

Untuk membuktikan bahwa terdapat hubungan antara peningkatan dosis
pemberian ekstrak putri malu (Mimosa pudica L.) dengan peningkatan
kerusakan pada histologi organ hati dan ginjal Mencit galur wistar.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian bagi penulis, bagi pendidikan dan bagi masyarakat

yaitu sebagai berikut :
1.4.1. Bagi Penulis

1.

Dapat memberi informasi dan menambah wawasan tentang pengaruh
pemberian obat tradisional ekstrak daun putri malu
Sebagai salah satu syarat mendapat gelar Sarjana Farmasi dari Prodi

Farmasi Fakultas llmu Kesehatan Universitas Ubudiyah Indonesia.



1.4.2. Bagi Pendidikan

1. Sebagai referensi belajar tentang keanekaragaman hayati dan perannya
sebagai bahan obat-obatan yang berkaitan tentang pemanfaatan ekstrak
daun putri malu.

2. Dapat memperkirakan resiko penggunaan ekstrak etanol herba putri malu

(Mimosa Pudica L.).

1.4.3. Bagi Masyarakat

1. Sebagai infomasi tentang potensi yang dimiliki ekstrak daun putri malu

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui solusi dari
masalah pemanfaat obat tradisional dari daun putri malu.

15 Keaslian Penelitian

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang telah dilakukan
ditemukan beberapa penelitian terkait, pada tabel 1.1 dibawah ini :

Tabel 1.1 Keaslian Penetilian

No | Peneliti Judul Persamaan | Perbedaan
1 (Wahyuni, Uji Toksisitas Subkronik | Uji Ekstrak
2015) Ekstrak Etanol Daun toksisitas yang
Kelapa Sawit (Elaeis subkronik | digunakan
Guineensis Jacq.) daun kelapa
Menggunakan Mencit sawit
Jantan
2 (Nursofiaet Uji Toksisitas Akut Uji Ekstrak
al., 2021) Ekstrak Etanol Daun Kayu | toksisitas yang
Manis (Cinnamomum digunakan
Burmanii) Pada Fungsi daun kayu
Hati Tikus Putih (Mus manis dan
Musculus L.) Betina uji
toksisitas
akut




(Djamaludin | Uji Toksisitas Akut UjiToksisit | Ekstrak
etal., 2021) | Ekstrak Etanol Daun asSubkroni | yang
Salam (Syzygium k digunakan
Polyanthum) Pada Mencit daun salam
Galur Ddy (MusMusculus Uji
toksisitas
akut
(Jailani, Uji toksisitas sub kronik Uji Ekstrak
2020) 28 hari ekstrak metanolik | toksisitas yang
kombinasi daun benalu sub kronik | digunakan
theh dan daun benalu daun
manga terhadap funhsi benalu
jantung tikus wistar betina
(lzaziet al., Hispatologi jantung tikus | Uji Ekstrak
2020) pada toksisitas sub kronis | toksisitas yang
ekstrak etanol 70% kulit sub kronik | digunakan
buah jeruk (Citrus nobilis yaitu kulit
Lour) buah jeruk




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Putri Malu (Mimosa Pudica L.)

Tanaman Putri malu atau tanaman yang memiliki nama latin Mimosa
Pudica Linn merupakan tanaman yang tumbuh liar dan melimpah di negara
Indonesia. Daun putri malu (Mimosa pudica Linn) merupakan salah satu tanaman
yang jarang dimanfaatkan dan terkesan sebagai tanaman liar. Daun putri malu
merupakan tanaman yang memiliki ciri khusus daun yang menutup dengan
sendirinya saat disentuh dan akan kembali terbuka setelah beberapa waktu.
Putri malu biasa ditemui di pinggir jalan atau kebun atau di tempat-tempat
terbuka. Putri malu merupakan tanaman perdu pendek yang tersebar luas di Asia
Tenggara. Putri malu mengandung> 9% senyawa aktif, dengan konsentrasi

terbesar terdapat pada bagian daun (Sarietal., 2021)

Gmba 2.1 Daun putri malu
(Sumber :dokumentasi pribadi)



2.1.1 Taksonomi Tanaman Putri Malu

Menurut (Bagaskara, 2020), Taksonomi tanaman putri malu yaitu sebagai

berikut :
Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae
Genus : Mimosa
Spesies : Mimosa Pudica Linn

2.1.2 Morfologi Tanaman Putri Malu

Menurut (Bagaskara, 2020), putri malu (Mimosa Pudica Linn) merupakan
jenis tanaman yang memiliki komponen lengkap yang terdiri dari daun, akar,
batang, bunga, dan buah. Tanaman putri malu memiliki daun majemuk berganda
dua, jumlah anak daun setiap sirip terdiri dari 5-26 pasang, anak daun memiliki
bentuk memanjang dan lancet serta memiliki ujung runcing dan membulat pada
pangkal daunnya.Umumnya daun putri malu berwarna hijau dengan bagian tepi
memiliki warna ungu.Ciri khas dari daun tanaman putri malu (Mimosa Pudica
Linn) adalah respon melipat daun apabila mendapat rangsangan sentuh. Batang
tanaman ini memiliki bentuk khas silindris dengan diameter batang mencapai 2,5
cm, selain itu pada batang memiliki duri yang jarang. Akar tanaman ini berbentuk
silindris dengan percabangan sekunder dan tersier.Panjang dari akar bervariasi

hingga mencapai ukuran 2 cm. Akar tanaman ini memiliki permukaan yang kasar
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atau keriput dengan pola yang membujur dengan warna coklat keabu-abuan
hingga coklat dominan.

Bunga berwarna merah muda dengan bentuk bundar, berduri gagah,
kelopaknya kecil dan memiliki daun mahkota berwarna merah muda.Bunga pada
tanaman ini tersusun atas 4 lobus dengan jumlah benangsari 4 serta memiliki
ovula dengan jumlah yang banyak. Buah berbentuk lomentum, sederhana, kering,
dengan panjang 1-1,6 cm, lebar 0,4-0,5 cm dengan segmen yang tidak diindeks
dan jahitan yang persisten memiliki dua hingga lima biji dengan bulu kekuningan
yang menyebar.

2.1.3 Nama Daerah Tanaman Putri Malu

Indonesia merupakan negara yang luas dengan beragam bahasa dan
budaya, sehingga di setiap daerah memiliki penamaan putri malu yang berbeda-
beda. Adapun perbedaan nama daerah untuk tanaman putri malu yaitu : Putri malu
(Indonesia), sihirput (Batak), padang getap (Bali), daun kaget-kaget (Manado),
rebah bangun (Minangkabau), kucingan (Jawa), rondo kagit (Sunda), todusan
(Madura). Sedangkan untuk nama asing tumbuhan putri malu (M. pudica L.) di
berbagai negara yakni han xiu cau (China),makahiya (Filipina), malu-malu
(Malaysia), mai yarap (Thailand), mori vivi (Hindia Barat), mac co (Vietnam) dan
shame plant, sensitive plant (Inggris) (Bagaskara, 2020).

2.2 Kandungan Kimia

Daun dari tanaman putri  malu  positifmengandung berbagai

senyawapolifenol seperti alkaloid, flavonoid,terpenoid, sterol, tanin dansaponin.

Senyawa aktif tersebut merupakan metabolit sekunder yangdihasilkan oleh
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tanaman sebagai mekanisme pertahanan terhadapmikroorganisme lain,
sepertiinsektisida dan herbivora, sehingga kandungannya dalam tanaman
bervariasi tergantung keadaan lingkungan (Sari et al, 2020).
2.3 Manfaat Daun Putri Malu

Daunputri malu dapat digunakan sebagai antimikroba, antioksidan,
antiinflamasi, antikonvulsan, antimalaria, danantihiperglikemik.Kandungan
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin, polifenol, saponin
danfenolik (Styani et al., 2021). Berdasarkan penelitian (Lengkong et al.,
2019)yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian ektrak daun
putri malu efektif dalam penyembuhan luka bakar pada mencit. Tanaman Putri
Malu sering digunakan oleh masyarakat untuk radang mata akut, kencing batu,
cacingan, insomnia, kejang pada anak-anak,mengurangi sensasi panas pada luka
bakar, penghilang rasa nyeri pada saat haid. Namun tidak dianjurkan untuk wanita
hamil (Wulan et al., 2019).
2.4 Uji Toksisitas
2.4.1 Pengertian Uji Toksisitas

Toksikologi adalah ilmu tentang zat beracun yang berbahaya. Secara lebih
lengkap, toksikologi merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang
penggunaan berbagai bahan kimiawi yang dapat menyebabkan efek toksik
terhadap tubuh Uji toksisitas merupakan suatu uji pendahuluan yang dilakukan
untuk mengetahui efek toksik dan ambang batas penggunaan suatu tumbuhan

sebagai obat (Kurniawidjaja et al., 2021).
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Secara umum uji toksisitas dapat dikelompokkan menjadi uji toksisitas
jangka pendek atau akut, dan uji toksisitas jangka panjang. Uji toksisitas akut
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang gejala keracunan, penyebab
kematian, urutan proses kematian dan rentang dosis yang mematikan hewan uiji
(Lethal dose atau disingkat LD50) suatu bahan. Uji toksisitas akut merupakan
efek yang merugikan yang timbul segera sesudah pemberian suatu bahan sebagai
dosis tunggal, atau berulang yang diberikan dalam 24 jam(Mustapa et al., 2018)

Uji toksisitas akut pada penentuan LD50 dilakukan dengan cara
menghitung jumlah kematian hewan uji yang terjadi dalam 24 jam pertama
sesudah pemberian dosis tunggal bahan yang diteliti menurut cara yang
ditunjukkan oleh para ahli. Namun demikian, kematian dapat terjadi sesudah 24
jam pertama karena proses keracunan dapat berjalan lambat Data yang
dikumpulkan pada uji toksisitas akut ialah data kuantitatif yang berupa kisaran
dosis letal atau toksik, dan data kualitatif yang berupa gejala klinis. Kerja suatu
obat dapat dipengaruhi oleh konsentrasi obat, spesies hewan, faktor endogen (usia,
berat badan, jenis kelamin, kesehatan hewan), diet terkait dengan komposisi
pakan, cara pemberian, temperatur serta musim (Amalia, 2018).

2.4.2 Tujuan Uji Toksisitas

Tujuan uji toksisitas secara umum ialah untuk menentukan dosis suatu
sediaan uji yang dapat menimbulkan kematian atau gejala toksik pada organ atau
jaringan.Uji toksisitas juga dapat mengidentifikasi hubungan antara dosis yang

diberikan dengan terjadinya perubahan fisiologis, dan morfologi suatu organisme,
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serta melakukan monitoring terkait variasi hewan uji dengan responnya terhadap
sediaan uji (Amalia, 2018).
2.4.3 Pengujian Toksisitas

Menurut Mustapa et al (2018) pengujian toksisitas umum meliputi uji
toksisitas akut, uji toksisitas kronis dan uji toksisitas subkronis.
1. Toksisitas Akut

Uji toksisitas akut adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek toksik
yang muncul dalam waktu singkat setelah pemberian sediaan uji yang diberikan
secara oral dalam dosis tunggal, atau dosis berulang yang diberikan dalam waktu
24 jam , Prinsip uji toksisitas akut oral yaitu, sediaan uji dalam beberapa tingkat
dosis yang diberikan pada beberapa kelompok hewan uji kemudian dilakukan
pengamatan terhadap adanya efek toksik dan kematian sebagai parameter akhir.
Hewan yang mati selama percobaan dan yang hidup sampai akhir percobaan
diotopsi untuk dievaluasi adanya gejala-gejala toksisitas(Wahyuni et al., 2018)

Hasil uji toksisitas akut merupakan bagian penting untuk evaluasi
keamanan dan merupakan prasyarat untuk uji klinik sebelum obat digunakan.
Tujuan dilakukannya uji ini bukan hanya untuk menentukan dosis letal 50% pada
hewan uji, tetapi juga untuk menentukan interval dosis untuk uji berikutnya
seperti uji toksisitas subkronis ataupun mengetahui gejala-gejala toksisitas akut
sehingga bermanfaat dalam membantu diagnosis adanya kasus keracunan
(Oktavia et al., 2019).Penelitian uji toksisitas akut sebagian besar dirancang untuk
menentukan dosis lethal (LD50).LD50 didefinisikan sebagai dosis dari bahan

kimia yang dapat menyebabkan kematian sampai 50% dari jumlah hewan yang
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diuji.LD50 didefinisikan sebagai “dosis tunggal suatu bahan yang secara statistik
diharapkan akan membunuh 50% hewan coba”. Pengujian ini juga dapat
menunjukkan organ sasaran yang mungkin dirusak dan efek toksik spesifiknya,
serta memberikan petunjuk tentang dosis yang sebaiknya digunakan dalam
pengujian yang lebih lama (Mustapa et al., 2018).
2. Toksisitas Kronik

Uji toksisitas kronis pada prinsipnya sama dengan uji toksisitas subkronis,
tetapi sediaan uji diberikan selama tidak kurang dari 12 bulan. Tujuan dari uji
toksisitas kronis oral adalah untuk mengetahui profil efek toksik setelah
pemberian sediaan uji secara berulang selama waktu yang panjang, untuk
menetapkan tingkat dosis yang tidak menimbulkan efek toksik (Fitriah et al.,
2020). Tujuan dari uji toksisitas kronis oral adalah untuk mengetahui profil efek
toksik setelah pemberian sediaan uji secara berulang selama waktu yang panjang,
untuk menetapkan tingkat dosis yang tidak menimbulkan efek toksik (Wahyuni et
al., 2018).
3. Toksisitas Sub Kronik

Uji toksisitas subkronik adalah suatu pengujian untuk mengetahui efek
toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis yang diberikan
secara oral pada hewan uji, biasanya setiap hari atau lima hari dalam seminggu
selama 28 hari. Tujuan uji toksisitas subkronik oral adalah untuk memperoleh
informasi adanya efek toksik zat yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut,
informasi kemungkinan adanya efek toksik setelah pemaparan sediaan uji secara

berulang dalam jangka waktu tertentu; informasi dosis yang tidak menimbulkan
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efek toksik dan mempelajari adanya efek kumulatif dan efek reversibilitas zat
tersebut (Kurniawidjaja et al., 2021).

Prinsip dari uji toksisitas subkronik oral adalah sediaan uji dalam beberapa
tingkat dosis diberikan setiap hari pada beberapa kelompok hewan uji dengan satu
dosis per kelompok selama 28 hari.Selama waktu pemberian sediaan uji, hewan
harus diamati setiap hari untuk menentukan adanya toksisitas.Hewan yang mati
selama periode pemberian sediaan uji, bila belum melewati periode rigor mortis
(kaku) segera diotopsi, dan organ serta jaringan diamati secara makropatologi dan
histopatologi. Pada akhir periode pemberian sediaan uji, semua hewan yang masih
hidup diotopsi selanjutnya dilakukan pengamatan secara makropatologi pada
setiap organ dan jarringan, pemeriksaan hematologi, biokimia klinis dan
histopatologi (Saragih, 2021).

Parameter-parameter yang diamati pada uji toksisitas subkronik dua
diantaranya adalah bobot badan dan indeks organ hewan uji.Parameter bobot
badan merupakan indeks efek toksik yang sederhana namun sensitif. Parameter
indeks organ bertujuan untuk melihat apakah sediaan uji memiliki efek yang
merugikan terhadap organ hewan uji, tetapi tidak bisa dijadikan patokan
kerusakan maupun perbaikan fungsi organ, maka dari itu harus ditambahkan data
mengenai histopatologi organ untuk mengetahui ada atau tidaknya efek terhadap
organ hewan uji (Khalishah et al., 2021). Parameter indeks organ adalah
parameter yang dapat memberikan gambaran secara umum tentang efek senyawa
apakah terjadi pembesaran atau penyusutan meskipun tidak dapat dijadikan

standar dalam penentuan kerusakan atau perbaikan fungsi organ. Parameter indeks
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organ harus disajikan dengan histopatologi organ untuk mengetahui pasti efek
senyawa uji terhadap organ (Whidyastuti et al., 2019).
2.4.4 Mekanisme Kerja

Prinsip dari uji toksisitas subkronik oral adalah sediaan uji dalam beberapa
tingkat dosis diberikan setiap hari pada beberapa kelompok hewan uji dengan satu
dosis per kelompok selama 14 hari, bila diperlukan ditambahkan kelompok satelit
untuk melihat adanya efek tertunda atau efek yang bersifat reversibel. Selama
waktu pemberian sediaan uji, hewan harus diamati setiap hari untuk menentukan
adanya toksisitas.Hewan yang mati selama periode pemberian sediaan uji, bila
belum melewati periode rigor mortis (kaku) segera diotopsi, dan organ serta
jaringan diamati secara makropatologi. Pada akhir periode pemberian sediaan uji,
semua hewan yang masih hidup diotopsi selanjutnya dilakukan pengamatan secara
makropatologi pada setiap organ dan jaringan(Fakhrizal dam Saputra, 2020).
Parameter penting yang digunakan dalam menentukan efek toksisitas dari suatu
zat terhadap organisme hewan antara lain bobot badan, perubahan perilaku,
pengurangan konsumsi makanan dan minuman, dan kondisi rambut(Fitriah et al.,
2020).
2.5  Tinjauan Umum Organ
1. Hati

Hati merupakan organ terbesar pada tubuh, menyumbang sekitar 2% berat
tubuh total atau sekitar 1,5 kg pada rata-rata manusia dewasa. Hati memiliki
berbagai fungsi meliputi metabolisme karbohidrat, protein, lemak dan zat kimia,

pembentukan empedu, detokfikasi, penyimpanan vitamin dan besi.Sekitar 80 %
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darah yang ada dalam hati berasal dari vena porta, sehingga hati sering menjadi
organ sasaran senyawa toksik di dalam tubuh.Bahan toksik dapat menyebabkan
bermacam-macam jenis efek toksik seperti steatosis nekrosis, kolestasis, dan

sirosis (Amalia, 2018). Morfologi hati dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Lobus kanan hat Lobus kiri hati

Gambar 2.2 Hati
(Sumber : Amalia, 2018)
2. Ginjal
Ginjal merupakan organ utama untuk membuang produk sisa metabolisme
yang tidak diperlukan lagi oleh tubuh.Ginjal juga berperan untuk mengontrol
volume dan komposisi cairan tubuh.Ginjal melakukan fungsinya yang paling
penting dengan menyaring plasma dan memisahkan zat dari filtrat dengan
kecepatan yang bervariasi, bergantung pada kebutuhan tubuh. Ginjal membuang
zat-zat yang tidak dibutuhkan dari filtrat dengan cara mengekskresikannya ke

dalam urin, sementara zat yang dibutuhkan dikembalikan ke dalam darah (Amalia,

2018).

Pelvis
renalis

Medula
(Sumsum Ginjal)

Korteks (Kulit Ginjal)

Gambar 2.3 Ginjal
(Sumber : Amalia, 2018)
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2.6  Mencit

Mencit adalah salah satu hewan mamalia yang meiliki daya reproduksi
yang tinggi. Mencit berkembang biak sepanjang tahun dengan jumlah anak rata-
rata 6 ekor, namun bisa juga mencapai 15 ekor, dengan lama kehamilan yaitu 19-
21 hari. Siklus birahi dari mencit terjadi setiap 4-5 hari, dan segera setelah selesai
beranak.Dilihat dari tampilan luarnya, mencit merupakan hewan percobaan yang
lebih praktis dan efisien untuk penelitian-penelitian yang dilakukan di dalam

laboratorium yang ruangannya terbatas (Kaku, 2018).

Kerajaan . Animalia

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata

Kelas : Mammalia

Subkelas : Theria

Ordo : Rodentia

Famili : Muridae

Genus : Mus

Spesies : Mus musculus
2.7  Ekstrak

Ekstraksi adalah suatu kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat
larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan pelarut cair. Kelarutan
dan stabilitas senyawa pada simplisia terhadap pemanasan, udara, cahaya, logam
berat, dan derajat keasaman dipengaruhi oleh struktur kimia yang berbeda-beda

(Situmorang, 2018).



19

2.7.1 Macam-Macam Metode Ekstraksi
Menurut Kurniawidjaja et al (2021). metode ekstraksi dibagi menjadi :
a. Cara Dingin

1) Maserasi ialah proses pengekstraksian simplisia dengan
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau
pengadukan pada temperatur ruangan (kamar).

2) Perkolasi ialah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai
sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan.

b. CaraPanas

1) Refluks merupakan ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik
didihnya, selama waktu tertentu dengan jumlah pelarut terbatas yang
relatif konstan dengan adanya pendingin balik.

2) Sokletasi ialah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru dan yang
umumnya dilakukan dengan menggunakan alat yang khusus
sehingga terjadi ekstrak kontinu dengan jumlah pelarut relatif
konstan dengan adanya pendingin balik.

3) Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, yaitu secara
umum dilakukan pada temperatur 40°C -50°C.

4) Infusa adalah proses penyarian yang umumnya dilakukan untuk
menyari senyawa aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati.

Proses ini dilakukan pada suhu 90°C selama 15 menit.
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5) Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama dan temperatur titik

didih air yakni 30 menit pada suhu 90°C -100°C.

Kerangka Pikir Penelitian

Subjek penelitan ini adalah mencit, dengan variabel bebasnya adalah dosis

ekstrak daun putri malu untuk kelompok 1 350 mg/kgbb, kelompok 2 yaitu 600

mg/kgbb, kelompok 3 yaitu 750 mg/kgbb dan kelompok 4 yaitu 1000 mg/kgbb

variabel terikatnya adalah potensi ketoksikan yang terjadi terhadap mencit,

sedangkan parameternya yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap berat badan,

kematian, berat organ hati dan ginjal, dan pengamatan makroskopik. Hubungan

antara variabel bebas, variabel terikat dan parameter ini dapat dilihat pada gambar

2.4 dibawah ini :

Variabel bebas Variabel terikat

_’

Kontrol negatif
yaitu
CMC-Na 0,5%

Dosis EDPM
Kelompok 1
350 mg/kgbb

Dosis EDPM
Kelompok 2
600 mg/kgbb

Gambar 2.4Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat

A 4

Dosis EDPM
Kelompok 3
750 mg/kgbb

Dosis EDPM
Kelompok 4
1000 mg/kgbb

Parameter

>

Potensi
ketoksikan

1. Berat badan

2. Kematian

3. Berat organ
hati dan
ginjal

4. Pengamatan
makrokospik
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Hipotesis Penelitian

HA: Hipotesis dalam penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh
perlakuan ekstrak etanol daun putri malu terhadap gejala klinis dan
makroskopis organ mencit.

HO: Hipotesis dalam penelitian ini yaitu bahwa terdapat pengaruh
perlakuan ekstrak etanol daun putri malu terhadap gejala Klinis dan

makroskopis organ mencit.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan tahapan
penelitian meliputi penyiapan bahan, penyiapan hewan percobaan, dan pengujian
efek toksisitas subkronik secara oral terhadap mencit.Pengamatan meliputi berat
badan, kematian, berat organ relatif, serta dilakukan histopatologi pada organ hati
mencit.Penelitian terdahulu telah dilakukan pengujian toksisitas pada daun sawit,
persamaan dengan penelitian ini yaitu metode kerja yang dilakukan. Pengujian
berikutnya akan dilakukan pada daun putri malu, dilakukan uji toksisitas untuk
mengetahui apakah obat aman dikonsumsi atau tidak, pengujian ini dilakukan
secara pra Klinis.
3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian

Pembuatan ekstrak sampai dengan perlakuan hewan uji dilakukan di
laboratorium Universitas Ubudiyah Indonesia.Penelitian ini dilakukan mulai dari
bulan maret-juli2022.Perlakuan hewan uji dilakukan di Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Syiah Kuala.
3.3  Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Alat-alat gelas laboratorium (beaker glass, labu tentukur, gelas ukur, gelas
arloji), alat destilasi, mortir dan stamfer, spatula, blender, mikroskop cahaya,

neraca analitik (Vibra AJ), oral sonde, seperangkat alat bedah, neraca hewan,

22
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spuit, kertas perkamen, aluminium foil, pipet tetes, mikrotube, sentrifugator, labu
tentukur, dan tissue.
3.3.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan
tumbuhan dan bahan kimia.Bahan tumbuhan yang digunakan yaitu daun putri
malu. Bahan kimia yang digunakan yaitu aquadest, CMC-Na 0,5%, etanol 96%,
dan natrium klorida 0,9%.
3.4  Cara Penelitian
3.4.1 Pengumpulan Daun Putri Malu

Pengumpulan tumbuhan dilakukan secara purposive sampling yaitu tanpa
membandingkan dengan tumbuhan yang sama dari daerah lain. Tumbuhan yang
digunakan adalah daun putri malu yang diperoleh dari daerah Lingke Kecamatan
Syiah Kuala Kota Banda Aceh.
3.4.2 Proses Pembuatan Simplisia Daun Putri Malu

Sebanyak 8 kg sampel daun putri malu yang telah dikumpulkan disortasi
basah untuk memisahkan bahan organik asing yang menempel seperti tanah, dan
daun yang sudah kurang bagus.Selanjutnya, dilakukan sortasi kering dengan
dicuci bersih menggunakan air mengalir agar lebih membersihkan sisa bahan
organik yang masih menempel pada saat sortasi basah, kemudian daun putri malu
dijemur dengan diangin anginkan tanpa terkena paparan sinar matahari secara
langsung. Simplisia daun putri malu yang telah kering dihaluskan hingga menjadi
serbuk dengan cara di blender agar mempermudah pada saat proses

ekstraksi(Anggita et al., 2018).
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3.5  Standarisasi Simplisia
3.5.1 Penetapan Kadar Air

Ditimbang 5 gram simplisia daun putri malu dalam wadah yang telah
ditara, kemudian dikeringkan pada suhu 105°C selama 5 jam dan ditimbang.
Pengeringan dilanjutkan dan ditimbang kembali hingga didapatkan bobot konstan.
Penimbangan berjarak 1 jam sampai perbedaan antara 2 kali penimbangan
berturut — turut tidak lebih dari 0,25 % (Silitonga, 2020).
3.5.2 Kadar Abu Total

Simplisia daun putri malu ditimbang sebanyak 5 gram dan dimasukkan
kedalam krus yang telah dikonstantakan. Kemudian pijarkan perlahan hingga suhu
600 °C, lalu dinginkan dan timbang hingga bobot konstan, kadar abu total
dihitung terhadap berat bahan uji (Pratiwi et al., 2019).
3.5.3 Kadar Abu Tidak Larut Asam

Abu yang diperoleh dari penetapan kadar abu total didihkan dengan asam
sulfat encer sebanyak 25 ml selama 5 menit. Bagian yang tidak larut dalam asam
disaring dengan kertas whatman, dicuci dengan air panas dan dipijarkan dalam
krus hingga bobot konstan. Kadar abu yang tidak larut dalam asam dihitung
terhadap bahan uji(Pratiwi et al., 2019).
3.5.4 Penetapan Kadar Sari Larut Air

Sebelum dimaserasi dengan 100 ml air kloroform P selama 24 jam
simplisia ditimbang terlebih dahulu di kocok berkali kali menggunakan labu
tersumbat selama 6 jam pertama dan kemudian dibiarkan selama 18 jam,

penyaringan, di uapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan berdasarkan
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ukuran yang sudah ditimbang, dipanaskan sisa pada suhu 105°C hingga bobot
tetap. Dihitung kadar persen sari larut dalam air, dihitung terhadap bahan yang
telah dikeringkan di udara (Silitonga, 2020).
3.5.,5 Penetapan Kadar Sari Larut Etanol

Sebelum dimaserasi dengan 100 ml etanol 96% selama 24 jam serbuk
ditimbang terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan pengeringan diudara
menggunakan labu tersumbat sambil dikocok selama 6 jam pertama, kemudian
dibiarkan selama 18 jam. Untuk menghindari proses penguapan etanol 96% harus
disaring cepat, diuapkan 25 ml filtrat hingga kering dalam cawan berdasar rata
yang telah ditara, dengan suhu 105°C. Dihitung kadar dalam persen sari yang larut
dalam etanol 96% dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara
(Silitonga, 2020).
3.6 Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Putri Malu

Menurut Kamalasari (2018) pengujian skrining fitokimia yaitu sebagai
berikut :
3.6.1 Uji Alkaloid

Sampel sebanyak 0,5 gram ditimbang selanjutnya ditambahkan 5 ml
aquadest dan dipanaskan kemudian disaring. Selanjutnya filtrate ditambahkan
dengan 5 tetes HCL pekat dan 5 tetes pada tiap reagen Dragendroff, (LP) Meyer,
dan Bouchardat. Jika dengan Mayer terbentuk endapan berwarna putih atau
kuning yang larut dalam metanol, dengan Bouchardat terbentuk endapan berwarna

coklat sampai hitam, dan dengan Dragendroff terbentuk endapan kuning jingga.
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Serbuk dikatakan mengandung alkaloid apabila 2 dari 3 reaksi memberikan reaksi
positif (Nasution, 2020).
3.6.2 Uji flavonoid

Ditimbang sampel sebanyak 0,5 gram serbuk simplisia kemudian
ditambahkan 5 ml aquadest dan dipanaskan kemudian disaring. Filtrat yang
diperoleh ditambahkan 0,1 gram logam Mg dan 5 tetes HCI pekat. Apabila
menghasilkan warna kuning maka positif mengandung Flavonoid (Nasution,
2020).
3.6.3 Uji terpenoid

Larutan uji sebanyak 2 mL diuapkan dalam cawan porselin. Residu
dilarutkan dengan 0,5 mL Kkloroform, kemudian ditambahkan pereaksi
LiebermannBurchard. Terbentuknya warna kecoklatan atau violet menunjukkan
adanya terpenoid, sedangkan bila muncul warna biru kehijauan menunjukkan
adanya steroid
3.6.4 Uji Saponin

Simplisia daun putri malu sebanyak 0,1 gram dilarutkan dengan air panas
sebanyak 25 ml kemudian dipanaskan selama 5 menit. Selanjutnya disaring dan
filtratnya diambil sebanyak 10 ml dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Larutan kemudian dikocok-kocok. Apabila terdapat busa yang stabil maka positif
mengandung saponin (Handayani, 2019).
3.6.5 Uji Tanin

Sampel sebanyak 0,5 gram ditimbang selanjutnya ditambahkan 5 ml

aquadest dan dipanaskan kemudian disaring. Selanjutnya filtrat ditambahkan
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dengan 5 tetes FeCI3 1%. Jika terbentuk warna hijau kehitaman maka hasilnya
positif mengandung tanin(Handayani, 2019).
3.6.6 Uji Terpenoid dan Steroid

Simplisia daun putrid malu dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan CH3COOH pekat dan H2SO4 pekat, jika terbentuk larutan warna
merah maka positif mengandung terpenoid, sedangkan jika terbentuk larutan
warna biru atau ungu maka positif mengandung steroid (Handayani, 2019).
3.7 Pembuatan Ekstrak Daun Putri Malu

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini ialah maserasi.
Daun putri malu dicuci bersih dengan menggunakan air mengalir, ditiriskan,
kemudian dipotong kecil-kecil dan dikering anginkan di atas koran sehingga
diperoleh simplisia kering. Simplisia kering ditimbang sebanyak 1000 g kemudian
direndam dalam pelarut etanol 96% sebanyak 3 liter dan sesekali diaduk.
Perendaman dilakukan selama 3x 24 jam dalam wadah maserasi. Pemisahan
larutan hasil maserasi dengan daun putri malu menggunakan saringan sehingga
diperoleh maserat.Kemudian maserat disaring menggunakan kertas saring untuk
mendapatkan filtrat. Filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary
vacuum evaporator dengan suhu 55°C sehingga didapatkan ekstrak kental
(Kurniawidjaja et al., 2021).
3.8 Pembuatan suspensi Na-CMC 0,5%

Sebanyak 0,5 g Na-CMC ditaburkan ke dalam lumpang yang berisi 10 ml
air suling panas. Didiamkan selama 15 menit lalu digerus hingga diperoleh massa

yang transparan, lalu digerus sampai homogen, diencerkan dengan air suling,
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dihomogenkan dan dimasukkan ke labu tentukur 100 ml, dicukupkan volumenya
dengan air suling hingga 100 ml (Saragih, 2021).
3.9  PembuatanSuspensi Ekstrak Daun Putri Malu 3 %

Ditimbang ekstrak daun putri malu sebanyak 3 gram, kemudian
dimasukkan ke dalam lumpang dan ditambahkan suspensi Na-CMC 0,5% sedikit
demi sedikit sambil digerus sampai homogen lalu dimasukkan ke dalam labu ukur
100 ml, volume dicukupkan dengan suspensi Na-CMC 1% sampai pada garis
tanda (Saragih, 2021).

3.10 Pemilihan Hewan Coba

Hewan uji yang digunakan adalah mencit yang sehat dengan bobot badan
rata-rata 20-30 gram, sebelum diberikan perlakuan hewan uji terlebih dulu
diaklimasi selama 7 hari.Digunakan sebanyak 25 ekor yang dibagi kedalam 5
mencit kelompok perlakuan, dimana setiap kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor
mencit (Saragih, 2021).

Pembagian kelompok hewan uji dihitung berdasarkan rumus Federer
sebagai berikut :

(n-1) (t-1) > 19
Hasil perhitungan didapatkan ~ : =(5-1) (t-1) > 19

=4 (t-1): 19

=4t :19+1

=4t :20
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Keterangan :
t : Jumlah kelompok
n : Jumlah pengulangan dalam tiap kelompok

3.11 Pengelompokan Hewan Uji dan Pemberian Sediaan Uji

Hewan uji yang digunakan yaitu mencit jantan yang sehat sebanyak 25
ekor yang dibagi ke dalam 5 kelompok perlakuan, tiap kelompok terdiri dari 5
ekor mencit. Ekstraksi diberikan 1x24 jam selama 14 hari. Pembagian kelompok
hewan uji sebagai berikut :
Kelompok | : Perlakuan, diberikan EDPM dengan dosis 350 mg/kg bb
Kelompok I : Perlakuan, diberikan EDPM dengan dosis 600 mg/kg bb
Kelompok 111 : Perlakuan, diberikan EDPM dengan dosis 750 mg/kg bb
Kelompok IV : Perlakuan, diberikan EDPM dengan dosis 1000 mg/kg bb
Kontrol (-)  : Kontrol diberi larutan suspensi CMC-Na 0,5 % b/v
3.12 Evaluasi gejala klinis dan indikasi toksik pada hewan uji

Pengamatan gejala klinis diamati selama 24 jam pertama setelah perlakuan
kemudian pengamatan diteruskan selama 14 hari sampai semua mencit
dikorbankan untuk diamati organnya. Kriteria pengamatan meliputi pengamatan
fisik terhadap gejala seperti toksik kulit, bulu, pengukuran berat badan dan
perilaku agresif. Pengamatan gejala Kklinis dan indikasi toksik terhadap organ
mencit dilakukan berdasarkan kriteria spektrum efek toksik. Semua nilai spektrum
tersebut akan menjadi data kualitatif. Daftar pemeriksaan fisik dan pengamatan

hewan dalam uji toksisitas (Amalia, 2018).
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Hari ke-15 perlakuan, hewan uji dikorbankan untuk pengambilan organ
ginjal dan hati. Mencit dikorbankan dengan cara dibius dan selanjutnya dibedah.
Pembedahan terhadap mencit dilakukan dengan menggunakan seperangkat alat
bedah.Organ yang sudah diambil dicuci dengan larutan NaCl fisiologis, kemudian
dilakukan penimbangan berat organ menggunakan timbangan analitik. Setelah
organ ditimbang maka selanjutnya berat organ relatif dihitung menggunakan

persamaan sebagai berikut:

Berat organ mencit

Berat organ relatif = x100%

Berat badan mencit

Pengamatan perubahan warna organ dilakukan terhadap organ segar. Sebelum
dilakukan pengamatan perubahan warna setiap organ diberi label untuk
menghindari kesalahan pengambilan data.
3.13  Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis secara deskriptif dan uji
ANOVA (Analysis of Varian).Data pemeriksaan gejala klinis dan perubahan
warna organ dianalisis secara deskriptif, sedangkan pengukuran berat badan dan
berat organ relatif dianalisis dengan ANOVA.Analisis data menggunakan aplikasi
SPSS 20.Data dianalisis secara uji ANOVA (Analysis of variance) dengan taraf
kepercayaan 95%. Apabila perlakuan berpengaruh terhadap mencit maka diuji

lanjut dengan uji jarak berganda Duncan(Saragih, 2021).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A Hasil Penelitian
4.1  Determinasi Tumbuhan

Determinasi tanaman merupakan langkah awal dari penelitian yang
menggunakan tanaman sebagai sampel. Determinasi bertujuan untuk memastikan
kebenaran identitas tanaman yang digunakan, sehingga kesalahan dalam
penelitian dapat di hindari (Karundeng et al., 2019). Pada penelitian ini, Hasil
identifikasi tumbuhan vyang dilakukan di Laboratorium FMIPA Biologi
Universitas Syiah Kuala Kota Banda Aceh. Hasil determinasi (Lampiran 3)
4.2 Hasil Pemeriksaan Skrining Fitokimia

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa

kimia yang terkandung di dalam sampel daun putri malu. Hasil pemeriksaan
skrining fitokimia dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini :

Tabel 4.1 Hasil Skrining Fitokimia

Golongan senyawa Hasil keterangan
Alkaloid - mayer - Terbentuk endapan kuning +
- wagner - Terbentuk endapan coklat +
- dragendorff - Terbentuk endapan kuning +
jingga
Flavonoid Terbentuk warna kuning +
Terpenoid Tidak terbentuk warna merah -
Steroid Tidak terbentuk warna biru -
atau ungu
Saponin Terbentuk buih atau busa +
Tanin Terbentuk warna hijau +
kehitaman
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Hasil senyawa metabolit sekunder golongan senyawa alkaloid positif
ditandai dengan terbentuknya endapan atau kekeruhan berwarna kuning jingga
pada saat ekstrak ditetesi dengan pereaksi Dragendrof, terbentuk endapan atau
kekeruhan berwarna coklat pada saat ditetesi pereaksi wagner, terbentuk endapan
atau kekeruhan berwarna kuning pada saat ditetesi pereaksi mayer, alkaloid
memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Alkaloid dapat dikatakan positif jika 2
atau 3 pelarut yang diuji memiliki hasil yang positif (Anisa dan Daniati, 2020).

Senyawa metabolit sekunder golongan flavonoid diperoleh dari serbuk
daun putri malu menghasilkan warna kuning pada lapisan amil alkohol yang
menunjukkan bahwa hasil tersebut positif flavonoid yaitu terjadi warna kuning
pada lapisan amil atau lapisan atas alkohol (Osari, 2019). Sampel serbuk daun
putri malu tidak mengandung steroid ditandai dengan tidak terbentuk warna biru
atau ungu saat dilakukan percobaan. Ekstrak daun putri malu tidak mengandung
terpenoid ditandai dengan tidak adanya warna merah.Saponin diidentifikasi
menggunakan aquadest sehingga terbentuknya busa yang menandakan positif
saponin, busa yang terbentuk pada uji saponin dikarenakan adanya glikosida yang
dapat membentuk busa dalam air. Identifikasi tanin dilakukan dengan
penambahan FeCI3 sehingga membentuk warna hijau kehitaman yang
menunjukkan adanya senyawa tannin pada ekstrak daun putri malu (Sartika,

2019). Hasil pengujian skrining fitokimia dapat dilhat pada lampiran 12.
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Hasil Pemeriksaan Standarisasi
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Hasil pemeriksaaan penetapan kadar abu total, penetapan kadar abu tidak

larut asam, penetapan kadar sari larut dalam air, penetapan kadar sari larut dalam

etanol dan penetapan kadar air dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel. 4.2 Hasil standarisasi

Kadar Syarat Media
No Paramater (%) Medika Indonesia | Keterangan
(MMI) (%)
1 Kadar Air 3,6 <10 Memenuhi
Syarat
. . Memenuhi
2 Kadar Sari Larut Air 6,62 >5
Syarat
. Memenuhi
3 | Kadar Sari Larut etanol 14,82 >5
Syarat
4 Kadar Abu Total 10 <11 Memenuhi
Syarat
Kadar Abu Tidak Larut Memenuhi
) 1 <4
Asam Syarat

Penetapan kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol bertujuan untuk

mengetahui kadar senyawakimia bersifat polar yang terkandung di dalam

simplisia, sedangkan kadar sari larut dalam etanol dilakukan untuk mengetahui

kadar senyawa larut dalam etanol, baik senyawa polar maupun senyawa non polar.

(larut dalam etanol) (Utami, 2017). Pada daun putri malu, kadar sari larut air

adalah sebesar 6,62% dan kadar sari larut etanol sebesar 14,82%. Hasil ini

menunjukkan bahwa senyawa ekstrak daun putri malu lebih banyak larut dalam

etanol dibanding dalam air, artinya senyawa non polar yang terkandung dalam

ekstrak daun putri malu lebih banyak daripada senyawa polar.
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Penetapan kadar air serbuk simplisia daun putri malu 3,6% hal ini telah
sesuai dengan syarat menurut MMI(Media Medika Indonesia) yaitu dibawah 10%.
Penetapan kadar air bertujuan untuk menjamin kualitas bahan baku agar tidak
terjadi pertumbuhan jamur maupun mikroorganisme lain (Ginting, 2018). Kadar
abu total dalam ekstrak daun putri malu yaitu sebesar 10%, kadar abu ekstrak
daun putri malu cukup rendah (dari kadar maksimum MMI) artinya kandungan
mineral dalam ekstrak daun putri malu tidak tinggi.Penetapan kadar air dilakukan
untuk memberikan batasan minimal kandungan air yang masih dapat di tolerir di
dalam ekstrak karena tingginya kandungan air menyebabkan ketidakstabilan
sediaan obat, bakteri dan jamur cepat tumbuh dan bahan aktif yang terkandung
didalamnya dapat terurai (Hanif, 2021).

Kadar abu tidak larut asam mencerminkan adanya kontaminasi mineral
atau logam dalam simplisia tersebut. Kadar abu tidak larut asam dalam ekstrak
daun putri malu adalah 1%. Dapat disimpulkan bahwa kadar abu tidak larut asam
atau tingkat kontaminasi mineral dan logam dalam simplisia ini memenuhi
persyaratan (Utami, 2017). Penetapan kadar abu bertujuan untuk mengetahui
kandungan mineral sampel. Mineral yang terdapat pada sampel dapat berasal dari
senyawa oksida-oksida organik. Kadar abu total yang tinggi menunjukan adanya
zat anorganik logam- logam (Ca, Mg, Fe, Cd, dan Pb) yang sebagian mungkin
berasal dari pengotoran. Kadar logam berat yang tinggi dapat membahayakan
kesehatan, oleh sebab itu perlu dilakukan penetapan kadar abu tidak larut asam
untuk memastikan sampel tidak mengandung logam berat melebihi batas yang

telah ditetapkan Abu yang tersisa setelah pembakaran berupa abu fisiologis yang



35

berasal dari jaringantanaman itu sendiri dan abu non fisiologis yang merupakan
residu dari luar seperti pasir dan tanah yang menempel pada sampel. Penetapan
kadar abu dalam asam dimaksudkan untuk mengetahui jumlah silikat khususnya
pasir yang terdapat pada simplisia (Hanif, 2021). Hasil pengujian standarisasi
dapat dilhat pada lampiran 13.
4.4  Toksisitas Subkronik Ekstrak Etanol Daun Putri Malu

Obat yang digolongkan ke dalam kelompok obat bahan alam ini biasanya
dikonsumsi dalam jangka waktu panjang. Oleh karena itu, telah dilakukan
pengujian toksisitas subkronik ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica Linn.)
pada mencit putih galur Wistar. Ekstrak etanol herba putri malu diberikan dengan
dosis 96% di hari pertama dan hasil dilihat mulai dari 1x24 jam selama 14 hari
pada hewan uji. Hasil yang didapatkan terdapat pengaruh pada berat badan dan
berat organ mencit galur wistar,
4.4.1 Pengamatan gejala toksik

Pengamatan gejala toksik pada kelompok uji dilakukan setiap hari selama
15 hari. Pengamatan dilakukan untuk melihat adanya gejala seperti tremor, diare,
salivasi, lemas, perubahan bulu dan kulit, perubahan mukosa mata dan gerak-gerik
hewan seperti berjalan mundur dan berjalan dengan perut. Hasil pengamatan dapat

dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini :
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Tabel 4.3 pengamatan gejala toksik

CMC EDPM
Perlakuan Na | 350 mg/kg
0,5% bb

EDPM 600 | EDPM 750 | EDPM 1000
mg/kg bb mg/kg bb mg/kg bb

Tremor - - - - -

Diare - - - - -

Lemas - - - - -

Kematian - - - - -

Perubahan - - - - -
bulu dan kulit

Berdasarkan hasil pengamatan dari kelompok uji dan kontrol yang telah
dilakukan dengan pemberian EDPM dosis 350, 600, 750, dan 1000 mg/kg bb
tidak ditemukan adanya gejala toksik. Sifat toksik dari suatu senyawa sangat
ditentukan oleh dosis. Kenaikan dosis biasanya akan memberikan efek kerja yang
jauh berbeda. Jumlah individu yang menunjukkan efek toksik atau efek terapeutik
tergantung dari dosisnya. Setelah dosis berada pada dosis toksik maka zat tersebut
dapat menimbulkan keracunan (Rachmawati dan Ulfa, 2018).

Beberapa keadaan yang menunjukkan terjadinya gejala toksik pada hewan
uji bedasarkan Organization for Economic Co-operation and Development (2000),
yaitu piloreksi yaitu bulu hewan terlihat keras atau tegang yang merupakan tanda
adanya ketidaknormalan; kulit memar/krepitus yang terjadi karena pendarahan
subkutan atau terdapat udara di bawah kulit; terdapat kemerahan disekitar mata,
terdapat kotoran di daerah anogenital yang menunjukkan hewan mungkin dalam
sakit parah dan tidak nyaman; kelesuan atau sikap tidak aktif, termasuk kelelahan,
keengganan untuk bergerak. Hewan yang sakit, mungkin akan mati jika disertai

dengan hilangnya berat badan, dehidrasi atau mata cekung; kejang menunjukkan
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otot-otot hewan dalam keadaan kaku atau lembek. Hal ini berlangsung hanya
selama beberapa detik atau mungkin lebih lama. Jika kejang berlangsung selama
lebih dari satu menit dan diulangi selama lebih dari 5 kali sehari, maka hewan
harus dibunuh; tremor atau gemetar menunjukkan otot berkedut atau gerakan kulit
yang cepat diare berupa feses yang berair atau berdarah (disentri).
442 Pengamatan Kematian

Mencit diamati kematiannya dari hari pertama sampai hari terakhir.
Pengamatan kematian hewan ditunjukkan pada tabel 4.4 dibawah ini

Tabel 4.4 Hasil pengataman kematian mencit

Perlakuan Jumlah Mencit Jumlah mencit Minggu ke
yang mati
CMC Na 0,5% 5 - -
EDPM 350 5 - -
mg/kg bb
EDPM 600 5 - -
mg/kg bb
EDPM 750 5 - -
mg/kg bb
EDPM 1000 5 - -
mg/kg bb

Tabel diatas menunjukkan tidak adanya kematian pada mencit yang telah
diberikan ekstrak daun putri malu. Kematian bisa terjadi pada mencit bukan hanya
disebabkan oleh adanya efek toksik, namun, kematian hewan dapat juga
disebabkan oleh kondisi lingkungan dan penanganan hewan yang buruk.
Kematian hewan akibat penanganan hewan yang buruk masih dapat diterima
ketika persentase kematian hewan tidak lebih dari 10% (Fitri et al., 2021). Pada

pengujian menggunakan ekstrak daun putri malu dengan 4 tingkatan dosis dapat
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dilihat tidak terjadinya kematian pada mencit, ini dikarenakan ekstrak daun putri
malu aman pada mencit yang diuji.
4.4.3 Makropatologi Organ Hati

Berdasarkan pengamatan makroskopis pada organ hati, pada kelompok
Kontrol pemberian EDPM dosis 350, 600, 750, dan 1000 mg/kg bb, warna,
permukaan dan konsistensi organ hati masih terlihat normal yaitu berwarna merah
kecoklatan, licin dan kenyal. Kriteria organ hati yang normal yaitu bila tidak
ditemukan perubahan warna, perubahan struktur permukaan dan perubahan
konsistensi (Wanadiatri et al., 2018). Zat makanan, sebagian besar obat-obatan
serta toksikan yang masuk melalui saluran cerna setelah diserap oleh epitel usus
akan dibawa oleh vena porta ke hati. Oleh sebab itu, hati menjadi organ yang
sangat potensial menderita keracunan lebih dahulu sebelum organ lain
(Rachmawati dan Ulfa, 2018). Hasil pengamatan makroskopis organ hati dapat
dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini

Tabel 4.5 Hasil pengamatan makropatologi organ hati

Perlakuan Pengamatan
Warna Permukaan Konsistensi
CMC Na0,5% | Merah kecoklatan Licin Kenyal
EDPM 350 -
ma/kg bb Merah kecoklatan Licin Kenyal
EDPM 600 -
mg/kg bb Merah kecoklatan Licin Kenyal
EDPM 750 -
mg/kg bb Merah kecoklatan Licin Kenyal
EDPM 1000 -
mg/kg bb Merah kecoklatan Licin Kenyal

Berdasarkan pengamatan makropatologi organ hati pada kelompok

kontrol, kelompok dosis EDPM dosis 350, 600, 750, dan 1000 mg/kg bb tidak
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terlihat adanya perubahan warna, yaitu berwarna merah kecoklatan. Terjadinya
kerusakan pada hati dapat menjadi petunjuk apakah suatu zat yang diberikan
bersifat toksik atau tidak (Baros, 2019). Jika adanya perubahan warna menjadi
salah satu parameter terjadinya efek toksik yang bertujuan mendapatkan informasi
mengenai toksisitas zat uji yang berkaitan dengan organ sasaran dan efek terhadap
organ tersebut (Saragih, 2021). Pengamatan makropatologi pada organ hati dapat
dilihat pada lampiran 16. Pada tabel 4.5 dibawah ini dapat dilihat berat organ hati

Tabel 4.6 Berat Organ Hati

Rata-Rata Berat Hati

Kl | K2 K3 K4 K5
M1 137 | 167 | 1,85 2,36 3,13
M2 181 | 1,76 | 2,57 2,3 2,68
M3 304 | 152 | 156 1,77 2,75
M4 158 | 1,71 | 2,36 2,11 19
M5 181 | 1,76 | 2,57 2,3 2,67
Rata-Rata 9,61 | 842 | 1091 | 10,84 | 1313

Pada pengamatan organ hati dapat dilihat bahwa tidak adanya terjadi
kerusakan hati dan berat organ hati yang normal, dapat disimpulkan pada organ
hati mencit yang disuntik ekstrak daun putri malu dapat dikatakan baik-baik saja
atau bagi organ hati, berat organ hati dapat dilihat pada lampiran 16.

4.4.4 Makropatologi Organ Ginjal

Berdasarkan pengamatan makroskopis organ ginjal pada kelompok
kontrol, dosis EDPM dosis 350, 600, 750, dan 1000 mg/kg bb, warna, permukaan
dan konsistensi organ ginjal masih terlihat normal yaitu berwarna merah
kecoklatan, licin dan kenyal, tidak terlihat adanya perubahan warna. Hasil

pengamatan makroskopis organ ginjal dapat dilihat padatabel 4.6 dibawah ini
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Perlakuan Pengamatan
Warna Permukaan Konsistensi
CMC Na 0,5% Merah kecoklatan Licin Kenyal
EDPM 350 -
malkg bb Merah kecoklatan Licin Kenyal
EDPM 600 -
ma/kg bb Merah kecoklatan Licin Kenyal
EDPM 750 -
ma/kg bb Merah kecoklatan Licin Kenyal
EDPM 1000 -
mg/kg bb Merah kecoklatan Licin Kenyal
Berdasarkan ~ pengamatan ~ makropatologi  organ  ginjal  pada

kelompokkontrol, kelompok dosis EDPM dosis 350, 600, 750, dan 1000 mg/kg

bb tidak terlihat adanya perubahan warna, yaitu berwarna merah kecoklatan,

pengamatan makropatologi pada organ ginjal dapat dilihat pada lampiran 16.

Berat organ ginjal dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini

Tabel 4.8 Berat Organ Ginjal

RATA RATA BERAT GINJAL
K1 K2 K3 K4 K5

kanan | kiri | kanan | Kiri | kanan | kiri | kanan | kiri | kanan | Kiri

ML | 02 | 021 | 019 | 02 027 | 039 | 041 | 029 | 031
M2 | 021 | 022 | 024 | 025 041 | 045 | 042 | 053 | 05
M3 | 027 | 03 | 025 | 023 028 | 029 | 029 | 034 | 031
M4 | 02 | 019 | 022 | 023 041 | 034 | 024 | 042 | 046
M5 | 021 | 022 | 024 | 025 041 | 045 | 042 | 053 | 05
FF?:TQ‘ 0,218 | 0,228 | 0,228 | 0,232 | 0,346 | 0,356 | 0,384 | 0,356 | 0,422 | 0,416

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian EDPM tidak berpengaruh terhadap

makropatologi organ ginjal dan berat organ ginjal normal sehingga dapat

dikatakan ekstrak daun putri malu aman bagi ginjal. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol putri malu (Mimosa pudica L.)
tidak menimbulkan efek toksik subkronis pada organ hati dan ginjal setelah
perlakuan pada setiap kelompok | EDPM dosis 350mg/kg bb, kelompok 1l EDPM
dosis 600mg/kg bb, kelompok 111 EDPM dosis 750mg/kg bb, dan kelompok IV
EDPM dosis 1000mg/kg bb.Efek toksik subkronis pada kelompok Kontrol (-)
perlakukan dapat disimpulkan berbeda bermakna dengan kelompok 111,111 dan
IVorgan hati dan ginjaltidak mengalami toksik subkronis dibandingkan dengan
kelompok kontrol negatif yang diberikan larutan suspensi CMC-Na 0,5 %/b/v
dengan pengamatan warna organ pada hewan uji, berat organ ginjal dapat dilihat
pada lampiran 16.
445 Berat Badan Mencit

Parameter yang merupakan indikator sensitif untuk mengetahui toksisitas
yaitu gejala toksik dan berat badan. Hewan uji diamati setiap hari untuk gejala
toksik dan berat badan diukur secara berkala (Hanif, 2021). Hasil analisis statistik
menggunakan metode one way anova pada setiap perlakuan mulai dari tanggal 8
April — 20 April. Data yang dihasilkan dari pengujian Anova dengan taraf
Signifikansi 95% (0.95%), Hasilnya menunjukan data-data tersebut berdistribusi
normal, dan Homogen. Hasil hitungan Anova satu arah yang dilakukan untuk
melihat kelompok formula mana yang efek toksik subkronik nya rendah. setelah
pemberian ekstrak daun putri malu secara subkronik dapat dilihat pada Lampiran
pengujian mulai dari tanggal 8 April — 20 April.

Jika Berkurangnya pertambahan berat badan merupakan indeks efek toksik

yang sederhana namun sensitive. Kekurangan protein dalam ransum dapat



42

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan. Secara umum penambahan berat
badan akan dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan yang dimakan dan
kandungan nutrisi yang terdapat dalam pakan tersebut (Rachmawati dan Ulfa,
2018). Hasil yang didapatkan pada perlakuan yang diuji tanggal 8 april — 20 april
terlihat keseluruhan hasil nilai Signifikansi yang didapatkan dengan taraf > 0.95%
dapat disimpulkan adalah kita menolak HO, sehingga kesimpulan yang
didapatkantidak terdapat pengaruh perlakuan ekstrak etanol daun putri malu
terhadap gejala klinis dan makroskopis organ mencit.
B. Pembahasan

Hari ke-15 perlakuan, hewan uji dikorbankan untuk pengambilan organ
ginjal dan hati. Mencit dikorbankan dengan cara dibius dan selanjutnya dibedah.
Pembedahan terhadap mencit dilakukan dengan menggunakan seperangkat alat
bedah.Organ yang sudah diambil dicuci dengan larutan NaCl fisiologis, kemudian
dilakukan penimbangan berat organ menggunakan timbangan analitik. Setelah
organ ditimbang maka selanjutnya berat organ relatif dihitung.Pengamatan
perubahan warna organ dilakukan terhadap organ segar. Sebelum dilakukan
pengamatan perubahan warna setiap organ diberi label untuk menghindari
kesalahan pengambilan data.Organ tersebut dipilih karena merupakan organ
penting dalam metabolisme, detoksifikasi, penyimpanan dan ekskresi xenobiotik
dan metabolitnya, serta organ ini rentan terhadap kerusakan akibat metabolit yang
bersifat toksik (lzazi et al., 2020).

Berat organ relatif ditentukan pada akhir perlakuan dengan cara

menimbangtiap organ kemudian dibandingkan dengan berat badan. Berat organ
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relatif merupakan hal mendasar untuk mendiagnosis ada tidaknya kerusakan
karena reaksi metabolisme bahan toksik. Perubahan berat organ merupakan
indikator berguna bagi pengujian toksisitas (Hanif, 2021). Berdasarkan pengujian
metodeone way anova menyatakan tidak terdapat pengaruh pada berat organ hati
dan ginjal padamencit galur wistar terhadap pemakaian obat dengan ekstrak daun
Putri malu.

Ekstrak daun putrid malu menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang
nyata toksik subkronis pada kulit, bulu, berat badan dan berat organ hati dan ginjal
yang telah diberikan ekstraksi daun putri malu. Kelompok mencit galur wistar
yang menunjukan adanya tidak terdapat perubahan berat organ hati dan ginjal, dan
warna organ hewan uji. Kandungan Ekstrak Daun Putri Malu cenderung tidak
memiliki toksik subkronik terhadap kadar obat pada mencit galur wistar sehingga
tidak terjadina nekrosis. Nekrosis merupakan kematian sel atau jaringan pada
organisme hidup, kerusakan sel secara terus-menerus akan mencapai suatu titik
sehingga terjadi kematian sel (Saragih, 2021). Pengamatan perilaku dan aktivitas
motorik semua kelompok hewan uji dilakukan setelah sediaan uji diberikan
selama 14 hari, hasil pengamatan tidak terjadinya penurunan aktivitas fisik,
kejang, maupun kematian. Hal ini berarti bahwa pemberian ekstrak daun putri
malu selama 14 hari secara oral tidak berpengaruh terhadap perubahan berat
badan mencit. Jika terjadi penurunan berat badan yang cepat biasanya merupakan
pertanda kesehatan yang buruk. Selain itu, penurunan berat badan dapat pula
disebabkan oleh kurangnya konsumsi makanan dan minuman, penyakit ataupun

tanda toksik spesifik (Jailani, 2020). Ekstrak daun putri malu tidak menyebabkan
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kematian pada setiap dosis perlakuan selama 14 hari pemberian. Semua keracunan
terjadi akibat reaksi antara zat beracun dengan reseptor dalam tubuh. Efek toksik
merupakan efek yang sangat berbahaya dan dapat menyebabkan kematian. Efek
toksik suatu zat dipengaruhi oleh zatnya, target organ, besar dosis dan kondisi
fisiologi membran biologi yang terpapar (Hanif, 2021).

Pengamatan pada hati dan ginjal masih terlihat normal yaitu berwarna
merah kecoklatan, licin dan kenyal, tidak terlihat adanya perubahan warna, yaitu
berwarna merah kecoklatan. Pengamatan pada organ hati dan ginjal dilakukan
karena merupakan suatu organ vital dalam tubuh. Organ ini dapat dirusak oleh
berbagai jenis zat kimia.Zat itu bekerja secara langsung organ hati maupun ginjal
atau secara tak langsung melalui susunan saraf atau pembuluh darah. Suatu
toksikan dapat mempengaruhi salah satu dari pembuluh darah, bahaya efeknya
bergantung pada berapa pentingnya peran organ yang dipasok oleh pembuluh
darah yang terkena (Djamaludin, 2021). Hasil penelitian ini terdapat pelajaran
bahwa konsumsi makanan atau obat herbal yang sesuai digunakan atau
dikonsumsi dengan dosis yang dianjurkan, dosis yang berlebihan juga
dikhawatirkan berefek buruk bagi tubuh kita yang kemudian dapat menimbulkan
penyakit pada organ dalam tubuh, pada penelitian ini telah selesai dilakukan
pengujian pada eksrak daun putri malu dengan hasil berhasil pengujian organ
mencit dan harus melakukan pengujian lebih lanjut. Ini mengindikasikan bahwa
ekstrak etanol daun putri malu sampai dosis 1000 mg/kgBB aman untuk
digunakan sesuai dengan batas uji keamanan yang dikeluarkan Badan Pengawas

Obat dan Makanan (BPOM).
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Suatu obat baik berupa obat sintesis maupun obat tradisional selain
memiliki bukti ilmiah tentang khasiat juga dipersyaratkan memiliki keamanan
dalam penggunaannya. Pengujian toksisitas pada hewan percobaan bertujuan
untuk menjamin keamanan obat tersebut saat penggunaan pada manusia, baik
pengujian secara akut maupun jangka panjang (subkronis) (Kasmawati,
2020).Berdasarkan hasil tersebut juga dapat diketahui derajat toksisitas untuk
ekstrak daun putri malu menurut Klasifikasi praktis tidak toksik sebab tidak
ditemukan adanya kematian pada tingkat dosis 1000 mg/kgBB (Djamluddin,
2021). Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan selama 15 hari pada mencit
dengan melakukan pengamatan terhadap organ mencit dapat dikatakan ekstrak
daun putri malu aman pada tahap uji toksisitas sub kronik, tidak terjadinya
kematian pada mencit sehingga ekstrak daun putri malu dapat dilakukan uji coba
selanjutnya agar menjadi sediaan obat yang bisa bermanfaat dan aman

dikonsumsi.
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5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pemberian berulang ekstrak putri malu (Mimosa pudica L.) tidak
menimbulkan nekrosis terhadap histologi organ hati dan ginjal mencit
galur wistar.
Tidak adanya kerusakan pada histologi organ hati dan ginjal mencit galur
wistarwalaupun adanya peningkatan dosis pemberian ekstrak putri malu
(Mimosa pudica L.).
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian

yangdilakukan, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat

melakukan uji toksisitas selanjutnya yaitu uji toksisitas akut ekstrak daun putri

malu terhadap mencit dan disarankan agar penelitian selanjutnyamelakukan

pengujian yang sama dengan parameter organ yang lain seperti jantung dan

pankreas.
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Lampiran 1. Surat izin penelitian di laboratorium universitas ubudiyah indonesia

Banda Aceh, 1 Maret 2022

'mmphmsw S-1 Farmasi Fakultas
memw

181010220011
S-1 Farmasi
Uji Toksisitas Subkronik Ekstrak Etanol Daun
Putri Malu (Mimosa Pudica L) Pada Mencit
Galur Wistar

Rulia Meilina,S Farm M.Si

s e e we
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Lampiran 2. Surat Telah menyelesaikan Penelitian di Universitas Ubudiyah
Indonesia

NVERSTAS UBUDYAH INDONESIA~~ wwuuiacid ‘
SURAT KETERANGAN

Nomor : /LAB-PHA/UUI/VI/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Farmasi Universitas Ubudiyah

Indonesia menerangkan bahwa
Nama * Nurul Watani
NIM 2 181010220011

Judul Penelitian < Uji Toksisitas Subkronik Ektrak Etanol Daun Putri Malu Pada
Mencit Galur Wistar (Mimosa pudica 1..)

Telah Selesm Melaksanakan Penelitian di Lab jum Farmasi Fakultas llmu Kesehatan Universitas

Ubudiyah Indonesia. Dari tanggal 24 Marct 2022 dan 11 April 2022,

Surat keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

M IE v bk Creative
UBUDIYAH . ,
/INDONESIA WWW.uui.acid  Frepnes
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Lampiran 3.Surat Identifikasi Daun Putri Malu




Lampiran4. Surat Permohonan Izin Penelitan

UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
JahnMuNagaDm‘l’ihngMaAah’l‘dcpu (0651)
7555566

RIRU UTHT

Nomor - /MWE/S-1I/UUIVII /2022 Banda Aceh, 22 April 2022
Perhal - Permohonanlzin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala UPT hewan coba fakultas kedokteran hewan Universitas
Syiah Kuala

di-
Tempat

DenganHormat,

Untuk menyelesaikan pendidikan pada Program Studi Fakultas
limu Kesehatan Universitas Ubudiyah Indonesia, setiap mahasiswa
diharuskan menyusunTugasAkhir (skripsi) pada akhir studinya.
Untuk maksud tersebut, kami mohon kepada Bapak/Ibu Pimpinan
dapal membenkan 1zin kepada

Nurul Watam
NIM - 181010220011
Prodi - S-1 Farmasi
JudulTugasAkhir : Uji Toksisitas Subkronik Ekstrak

Etanol Daun Putni Malua (Mimasa
Pudical ) Pada Mencit Galur Wistar
Pembimbing - Rulia Meilina,S Farm M Si

Untuk melakukan penelitian yang diperiukan dalam rangka
penyusunanTugas Akhir tersebut Perfu kami sampaikan disini
bahwa menyangkut dengan segala biaya yang ditimbulkan akan
dmsgmgsendm oleh mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 5. Surat Mendapat Izin Penelitian di UPT Hewan Universitas Syiah
Kuala




Lampiran 6.Surat Keterangan Selesai Pengujian di UPT Hewan Universitas
Syiah Kuala

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
Jin. Teungku Hasan mwwmmmmmn
Krueng Kalee No 4, 1
Laman  http //kh unsyish ac id, Surel - fkh@unsyizh sc i

Nomor: B/0S1/UN11.1.2.18/PT1.01.04

UPT Hewan Coba Fakuites Kedokieran Hewan Universitas Syish Kuala, dengan ini
‘menerangkan bahwa vang terschut schagaimana dibawah ini

fﬁ Hahm

Nosed Vel ﬁ'—:‘:humn:‘w““
Benar bahwa nama sebagsimana terscbut diatas tefah selessi melskukan pengujian keamana
bahan pada hewan coba

Demikisn surat keterangas ini dibuat untuk dapat diperguaskan scperiuaya
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Lampiran 7. Tabel Konversi Dosis Antara Jenis Hewan dengan Manusia
(Laurence, 2008).

56

Dicari Men | Tikus | Marmut | Kelin | Kucing | Kera | Anjing | Manu
Diketa cit | 200g | 400g ci 15kg | 4kg 12 kg sia
Hui 209 1,5kg 70 kg
'\"2%”;“ 10| 70 | 1223 | 2780 297 | 6410 12420 387.9
Tikus 014 10 | 174 | 39 | 420 | 920 | 1780 | 56,0
200 g
Marmu | g6e' 057 | 10 | 225 | 240 | 520 | 1020 | 3150
400 g
Kelinci
I5kg | 004 025 044 | 10 | 108 | 240 450 | 1420
Kueing | 5031 023 | 041 | 002 | 10 | 220 | 410 | 130
1,5 kg
Kera 001" 911 | o019 | 042 043 | 01 | 19 | 61
4 kg 6
Anjing 0,00
12K o | 006 O | 022 124 05 10 | 310
Manusia | 0,00
70ky | 26 | 0018 0031 | 007 | 0076 016 032 | 10




Lampiran 8. Perhitungan dosis

Perhitungan dosissuspensi Na CMC 0,5%

M
a.  Persentase —Massa (gram)

Volume (ml)

_0,5gram
100 ml

_0,5gram x 1000 mg
100 ml

=5 mg/ml

b. Perhitungan Na CMC 0,5% pada mencit 20 g

_0,5 gram
100 ml

x20gram

Volume yang diberikan =0,1 ml
Perhitungan Dosis Ekstrak Daun Putri Malu
. Dosis EDPM 350 mg/kg BB

Berat badan mencit =20 g

20 gx350 mg_
1000

Dosis pemberian = 7m

Perhitungan suspensi permiligram EDPM dengan kosentrasi 3 %

Massa (gram
Persentase = #
Volume (ml)

_ 3 gram
"~ 100 ml

3x1000 m
= —g: 30 mg/ml
100 ml

Volume pemberian = 7mg x1=0,23 ml
30 mg
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b. Dosis EDPM 600 mg/kg BB

Berat badan mencit =20 g

. . 20 gx 600 m
Dosis pemberian = ZEE TR mg
1000

Perhitungan suspensi permiligram EDPM dengan kosentrasi 3 %

Massa (gram
Persentase =¢
Volume (ml)

_ 3 gram
"~ 100 ml
3x 1000
=X 1000 me_ 30 mg/mi
100 ml
. 12 mg
Volume pemberian = x1=0,4ml
30 mg
. Dosis EDPM 750 mg/kg BB
Berat badan mencit =20 g
. . 5
Dosis pemberian = 208X750 me_ 15mg

1000

Perhitungan suspensi permiligram EDPM dengan kosentrasi 3 %

Massa (gram
Persentase = Massa (gram)
Volume (ml)

_ 3 gram
~ 100ml

3x1000 m
=X " T8 - 30 mg/ml
100 ml

. 15m
Volume pemberian = e y1= 0,5ml
30 mg
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d. Dosis EDPM 1000 mg/kg BB

Berat badan mencit =20 g

. . 20gx1000 m
Dosis pemberian = #z 20 mg

Perhitungan suspensi permiligram EDPM dengan kosentrasi 3 %

Massa (gram
Persentase = Massa (gram)
Volume (ml)

_ 3gram
~ 100 ml

_3x1000mg _

Tooml 30 mg/mi

Volume pemberian = 20me x1=0,66 ml
30 mg
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Lampiran 9. Bagan Alur Penelitian Toksisitas Subkronik
EEDPM
A 4
Hewan Uji (Mencit)
Kontrol (-) Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4
Diberi larutan Diberi EEDPM || Diberi EEDPM Diberi EEDPM Diberi EEDPM

NA CMC 0,5%

dengan dosis
350 mg/kg bb

dengan dosis
600 mg/kg bb

dengan dosis
750 mg/kg bb

dengan dosis
1000 mg/kg bb

Pengamatan selama 14 hari

A 4

Pengamatan
1. Gejala Toksik
2. Kematian
3. Berat Badan

4. Berat Organ ginjal

dan hati

A 4

Hasil




Lampiran 10. GambarSimplisia Daun Putri Malu

Daun Putri Malu

Hasil Simplisia daun putri malu
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Lampiran 11. Pembuatan Ekstrak Daun Putri Malu

Hasil Serbuk Daun Putri Malu

Hasil Maserasi 2 Liter

Pengentalan dengan evaporator

Hasil Ekstrak Kental 39,72 gram
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Lampiran 12. Pengujian Skrining Fitokimia

Larutan biasa dan larutan yang
menghasilkan Saponin

Larutan biasa dan larutan
yang menghasilkan tanin

Larutan biasa dan larutan
yang menghasilkan terpenoid
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Alkaloid (dragendorf)

Alkaloid (Wagner)

Alkaloid (Mayer)
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Lampiran 13. Pengujian dan Perhitungan Standarisasi

\

Proses Kadar Air

Proses Kadar Sari Larut Etanol

Proses Kadar Sari Larut Air

Proses Kadar Abu Tidak Larut
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Perhitungan Standarisasi
1.  Penetapan Kadar Air

Pengulangan Berat Berat Cawan Berat Cawan Berat
simplisia (g) Kosong Berisi Simplisia  Akhir (g)
Setelah
Dipijarkan (g)
1 5,0058 41,9833 46,8475 4,8642
2 5,0007 41,9909 46,7527 4,7618
3 5,0009 41,9759 46,7997 4,8238
Rata-rata 3,6%

berat simplisia—berat akhir

Kadar air = x 100%

berat simplisia

_ 5,0058x4,8642

Pengulangan 1 5.0058

x100% = 2,8287%

_5,0007x4,7618

x100% = 4,7773%
5,0007

Pengulangan 2

_ 5,0009x4,8238

Pengulangan 3 x100% = 3,3413%

5,0009
Rata-rata - (2,8287%+4,7;73%+3,3413% — 3,6%
2. Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Air
Pengulangan Berat Berat Cawan Berat Cawan Berat
simplisia (g) Kosong Berisi Simplisia  Akhir (g)
Setelah
Dipijarkan (g)
1 5,0058 42,6505 42,6614 0,0109
2 5,0009 42,6300 42,6577 0,0277
3 5,0013 42,5973 42,6343 0,0277
Rata-rata 6,62%
Kadar sari larut dalam air = 22525 4 10004
berat awal
Pengulangan 1 = 20109% 5 100% = 1,088%
5,0058
Pengulangan 2 = 29277X8 » 100% = 2,769%

5,0009
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_0,0277x5

Pengulangan 3
g g 5,0013

x100% = 2,769%

_(1,088%+2,769%+2,769%

Rata-rata . = 6,626%
3.  Penetapan Kadar Sari Larut Etanol
Pengulangan Berat Berat Cawan Berat Cawan Berat
simplisia (g) Kosong Berisi Simplisia  Akhir (g)
Setelah
Dipijarkan (g)
1 5,0612 45,8544 46, 0137 0,1593
2 5,0874 45,9132 46,0593 0,1461
3 5,0979 45,9214 46,0683 0.1469
Rata-rata 14,82%
Kadar sari larut dalam etanol= 222225 v 1009%
berat awal
Pengulangan 1 = 0;29:1’;5 x100% = 15,73%

_0,1461x 5
5,0874

Pengulangan 2 x100% = 14,35%
_ 0.1469x 5

Pengulangan 3
g g 5,0979

x100% = 14,40%

_ (15,73%+14,35%+14,40%

Rata-rata 3 = 14,40%
4.  Penetapan Kadar Abu Total
Pengulangan Berat Berat Cawan Berat Cawan Berat
simplisia (g) Kosong Berisi Simplisia  Akhir (g)
Setelah
Dipijarkan (g)
1 2,0225 41,7609 41,9716 0,2107
2 2,0013 41,7301 41,9301 0,1999
3 2,0004 41,6716 41,9115 0,2399
Rata-rata 10%
Kadar Abu Total - Beratakhlr 100%

beratawal



Pengulangan 1

Pengulangan 2

Pengulangan 3

Rata-rata

= 22197 . 100% = 10,4%
2,0225

=219 4 100% = 9,9%
2,0013

= 22399 100% = 11,9%
2,0004

_ (10,4%+9,9%+11,9%
B 3

=10%

5.  Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam

68

Pengulangan Berat Berat Cawan Berat Cawan Berat
simplisia (g) Kosong Berisi Simplisia  Akhir (g)
Setelah
Dipijarkan (g)
1 2,0225 1,3441 1,3660 0,0219
2 2,0013 1,3397 1,3659 0,0262
3 2,0004 1,3413 1,3622 0,0209
Rata-rata 1%
Kadar Abu Tidak Larut Asam = SS-2 T 4 4000,
beratawal
_0,0219 _
Pengulangan 1 = 20225 X 100% = 1,08%
Pengulangan 2 = 20262 4 100% = 1,30%
2,0013
_ 0,0209 o/ — 0
Pengulangan 3 = 20002 % 100% = 1,04%

Rata-rata

_ (1,08%+1,30%+1,04%
a 3

=1%




Lampiran 14. Aklimatisasi dan pemberian ekstrak mencit

Aklimatisasi mencit

Pembuatan NACMC

Penyuntikan ekstrak
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Lampiran 15. Penimbangan dan pembelahan mencit

Pembelahan/pembedahan mencit

1 hd

Pengambilan organ ginjal dan hati pada mencit
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Lampiran 16. Pembelahan dan penimbangan organ mencit

Kelompok 1 Mencit ke 1 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 1 Mencit ke 2 Hari ke 15

—-—

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 1 Mencit ke 3 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati Gambar ginjal 1 Gambar ginjal 2
normal normal

Gambar Hati
normal




Kelompok 1 Mencit ke 4 Hari ke 15

[

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 1 Mencit ke 5 Hari ke 15

s
|
F

—-—

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 2 Mencit ke 1 Hari ke 15

Gambar ginjal 1
normal

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 2 Mencit ke 2Hari ke 15

normal

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 2 Mencit ke 3 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 2 Mencit ke 4 Hari ke 15

&
(el
o
Gambar ginjal dan hati Gambar ginjal 1 Gambar ginjal 2
normal normal

Gambar Hati
normal




Kelompok 2 Mencit ke 5 Hari ke 15

Gambar ginjal 1
normal

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 3 Mencit ke 1 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal




Kelompok 3 Mencit ke 2 Hari ke 15

o

ﬁur 4

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal




Kelompok 3 Mencit ke 3 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 1
normal
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Kelompok 3 Mencit ke 4 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 3 Mencit ke 5 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 4 Mencit ke 1 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 4 Mencit ke 2 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 4 Mencit ke 3 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 4 Mencit ke 4 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 4 Mencit ke 5 Hari ke 15

Gambar ginjal 1

Gambar Hati
normal

normal

Gambar ginjal 1
normal
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Kelompok 5 Mencit ke 1 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 5 Mencit ke 2 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2

normal
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Kelompok 5 Mencit ke 3 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 1
normal
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Kelompok 5 Mencit ke 4 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal
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Kelompok 5 Mencit ke 4 Hari ke 15

Gambar ginjal dan hati

Gambar Hati
normal

Gambar ginjal 1
normal

Gambar ginjal 2
normal




Lampiran 17. Biodata

UNIVERSITAS UBUDIYAH INDONESIA www.uui.ac.id ‘

BIODATA MAHASISWA
IDENTITAS PERSONAL
Nama Lengkap : Numl Watani
NIM - 181010220011
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/Tanggal lahir . Kruet Lintang/ 2 Februari 2000
IPK 0359
Status : Belum Nikah
Tahun Masuk 0 2018
Tempat Asal : aceh timur kota peureulak
Alamat Sekarang . ACEH TIMUR
No Telp/HP : 085215092712
Berat Badan . 60 kg
Tinggi Badan 160 cm
Keterampilan Khusus : memasak
Hobby : memasak
IDENTITAS ORANG TUA
Nama Ayah : TgK. IDRIS JUNED
Pekerjaan Ayah * petani
No Telp/HP : +6285306410452
Nama Ibu : FATIMAH
Pekerjaan Ibu : ibu mumah tangga
No Telp/HP © +6285260457103
Alamat Rumah : ACEH TIMUR

Banda Aceh, 28 Desember 2021

(Nurul Watani)

UNIVERS(TAS UNIVERSITAS UBUD(YAM INDONESIA Creative

UBUDIYAH gt o Ko . Phcg: 089178

INDONESIA Faoies  WWW.UULacd  freosnte

CYBER UNIVERSITY



